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Abstract 

The eyes are part of the five senses that function to capture surrounding information and send 

signals to the brain. One of the most common visual disorders is refractive errors, such as myopia. 

Genetic factors and reading habits under poor lighting conditions can influence myopia 

progression, especially among adolescents (10-19 years old). Blue light from electronic devices 

can exacerbate eye conditions. Anti-blue ray lenses can help reduce the negative impact of blue 

light. This study aims to determine the effect of education on purchasing decisions of anti-blue 

ray lenses among adolescent myopia sufferers at Optik RIKRIK Tangerang. The research method 

uses a quantitative approach with a descriptive analytic research design. The study sample 

consisted of 30 respondents selected using a simple random sampling method. The results show 

that education has a significant influence on the purchasing decision of anti-blue ray lenses, with 

a t-value (12.127) greater than the t-table value (2.0494), thus H1 is accepted. Effective education 

has been proven to increase consumer awareness regarding the benefits of anti-blue ray lenses. 
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Abstrak 

Mata adalah bagian dari panca indera yang berfungsi menangkap informasi di sekitarnya dan 

mengirim sinyal ke otak. Salah satu gangguan penglihatan yang umum terjadi adalah kelainan 

refraksi, seperti myopia. Faktor genetik dan kebiasaan membaca dalam pencahayaan rendah dapat 

mempengaruhi progresivitas myopia, terutama pada usia remaja (10-19 tahun). Sinar biru yang 

berasal dari perangkat elektronik dapat memperburuk kondisi mata. Lensa anti blue ray dapat 

membantu mengurangi dampak negatif sinar biru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi terhadap keputusan pembelian lensa anti blue ray pada remaja penderita myopia 

di Optik RIKRIK Tangerang. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain penelitian deskriptif analitik. Sampel penelitian terdiri dari 30 responden dengan metode 

simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian lensa anti blue ray, dengan nilai t hitung (12.127) lebih 

besar dari t tabel (2.0494), sehingga H1 diterima. Edukasi yang efektif terbukti meningkatkan 

kesadaran konsumen mengenai manfaat lensa anti blue ray. 

Kata Kunci: Edukasi, Myopia, Remaja, Sinar Biru, Lensa Anti Blue Ray 
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PENDAHULUAN 

 

Myopia merupakan kelainan refraksi yang menyebabkan cahaya terfokus di depan retina, 

sehingga penglihatan menjadi kabur pada jarak jauh. Myopia banyak dialami oleh remaja akibat 

faktor genetik dan kebiasaan membaca dalam kondisi pencahayaan rendah. Perkembangan 

teknologi menyebabkan meningkatnya penggunaan perangkat elektronik yang menghasilkan 

sinar biru, yang dapat mempercepat progresivitas myopia dan menyebabkan kelelahan mata. 

Lensa anti blue ray dirancang untuk menyaring sinar biru dari perangkat elektronik. 

Namun, masih banyak masyarakat yang kurang menyadari manfaatnya. Oleh karena itu, edukasi 

mengenai pentingnya lensa anti blue ray menjadi aspek penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian produk ini. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi terhadap 

keputusan pembelian lensa anti blue ray pada remaja penderita myopia. 

 
 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif analitik. 

Penelitian dilakukan di Optik RIKRIK Tangerang dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden 

yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

terdiri dari variabel edukasi dan keputusan pembelian. Analisis data dilakukan dengan uji 

validitas, reliabilitas, normalitas, serta uji regresi linier sederhana menggunakan SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden Dari 30 responden, sebanyak 50% berada pada usia remaja akhir (18-

19 tahun), 53.3% berjenis kelamin perempuan, dan 76.7% memiliki myopia ringan. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 

edukasi dan keputusan pembelian valid dengan nilai r hitung > r tabel (0.3061). Uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.709 untuk edukasi dan 0.878 untuk keputusan 

pembelian, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas tinggi. 

Uji Normalitas dan Regresi Linier Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal (p = 0.052 > 0.05). Hasil regresi linier sederhana menunjukkan nilai R Square sebesar 

0.840, yang berarti 84% variasi keputusan pembelian dipengaruhi oleh edukasi. 

Analisis Hipotesis Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung (12.127) lebih besar dari t 

tabel (2.0494), sehingga H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa edukasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian lensa anti blue ray pada remaja penderita myopia. 

 

KESIMPULAN 

 

Edukasi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran konsumen mengenai manfaat 

lensa anti blue ray, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan program edukasi di optik untuk meningkatkan pemahaman 

pelanggan tentang perlindungan mata dari sinar biru. 
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